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ABSTRAK

Optimalisasi fungsi kerja ovarium merupakan indikator fertilitas pada wanita. Paparan asap rokok dapat menghambat
kerja ovarium. Asap rokok mengandung komponen utama nikotin, tar, karbon monoksida, gas anorganik, logam
berat, nitrosamine, fenol, karbonil formaldehida, dan hidrokarbon aromatik polinuklir yang mempengaruhi kadar
hormon reproduksi dan menurunkan fertilitas. Nutrisi kaya antioksidan dan bergizi tepat dapat dikomsumsi untuk
mencegah resiko paparan asap rokok, salah satunya berasal dari buah Zuriat (Hyphaene thebaica L.). Zat yang
terkandung dalam buah Zuriat seperti protein, flavonoid, fenol, saponn, tannin, terpenoid, steroid dan glikosida.
Penelitian ini bertujuan mengkaji efek suspensi buah Zuriat terhadap morfometri ovarium mencit yang terpapar asap
rokok. Metode yang digunakan eksperimen total dengan rancangan faktorial acak lengkap (RAL). Hewan percobaan
berupa mencit betina sehat, usia 10-12 minggu, dan bobotnya 20-30 g sebanyak 24 ekor. Suspensi buah Zuriat
diberikan dengan dosis 0; 0.5; 1.0; dan 2.5 g/kg BB. Mencit dipaparkan asap rokok 1 batang pada hari ke 1-20 dan
diobati dengan suspensi buah Zuriat pada hari ke 21-40. Mencit dikawinkan pada hari ke 40. Pengamatan terhadap
morfometri ovarium (panjang, lebar, bobot, dan jumlah korpus luteum) dilakukan pada hari ke 18 kebuntingan.
Analisis data yang digunakan adalah ANOVA dan DMRT pada a = 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan ukuran panjang, lebar, dan bobot ovarium serta jumlah korpus luteum mencit yang terpapar asap rokok
setelah diberikan pengobatan suspensi buah Zuriat (o = 1%). Kesimpulannya, suspensi buah Zuriat memiliki efek
yang baik untuk memperbaiki fertilitas dengan adanya peningkatan morfometri (panjang, lebar, dan bobot) ovarium
mencit pada dosis paling efektif 1.0 g/kg BB.

Kata kunci: Morfometri ovarium, Mencit (Mus musculus L.), Buah Zuriat (Hyphaene thebaica L.)

ABSTRACT

Optimizing ovarian function is an indicator of fertility in women. Cigarette smoke exposure can inhibit the work of
the ovarian. Cigarette smoke containeds the main components of nicotine, tar, carbon monoxide, inorganic gases,
heavy metals, nitrosamines, phenols, carbonyl formaldehydes, and polynuclear aromatic hydrocarbons that affect
reproductive hormone levels and reduce fertility. Nutrients rich in antioxidants and proper nutrition can be
consumed to prevent the risk of cigarette smoke exposure, one of which comes from Zuriat fruit (Hyphaene thebaica).
Substances containeds in Zuriat fruit such as proteins, flavonoids, phenols, saponins, tannins, terpenoids, steroids
and glycosides. This study aimed to examine the effect of Zuriat fruit suspension on ovarian morphometry of mices
exposed to cigarette smoke. The method used is a total experiment with a completely randomized factorial design
(CRF). Experimental animals in the form of healthy female mices, aged 10-12 weeks, and 20-30 grams weight as
many as 24 animals. Zuriat fruit suspension was given at a dose of 0; 0.5; 1.0; and 2.5 g/kgl BW. Mices were
exposed to 1 cigarette smoke on days 1-20 and treated with Zuriat fruit suspensions on days 21-40. Mice were mated
on days 40. Observations on ovarian morphometry (length, width, weight, and number of corpus luteum) were
performed on days 18 of gestations. Data analysis used ANOVA and DMRT at = 1%. The results showed that there
was an increase in the length, width, and weight of the ovarian and the number of corpus luteum mices exposed to
cigarette smoke after being given Zuriat fruit suspension treatment (o. = 1%). In conclusion, Zuriat fruit suspension
had a good effect on repairing fertility by increasing of mouse ovarian morphometry (length, width, and weight) at
the most effective dose of 1.0 g/kg BW.

Keywords: ovarian morphometry, Mice (Mus musculus), Zuriat Fruit (Hyphaene thebaica)

doi: 10.33474/e-jbst.v8i2.514
Diterima tanggal 6 Januari 2023 — Diterbitkan Tanggal 21 Januari 2023

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

Biosaintropis Efek Pemberian Suspensi Buah Zuriat 65


mailto:bnamaris@gmail.com

e-JBST V8 Edisi Januari 2023

e-Jurnal Ilmiah BIOSAINTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC)
Volume 8/ No.: 2 / Halaman 65 - 76 / Januari Tahun 2023
ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p)

Pendahuluan

Organ reproduksi pada wanita merupakan salah satu bagian vital tubuh yang menentukan
keberlang-sungan keturunan berikutnya. Ovarium merupakan organ reproduksi utama wanita yang
berfungsi memproduksi ovum, pertumbuhan serta diferensiasi folikel, pematangan oosit dan
memproduksi hormon reproduksi [1]. Optimalisasi fungsi kerja ovarium sering dijadikan sebagai
indikator fertilitas pada wanita. Ovarium yang berada dalam keadaan baik mampu menghasilkan oosit
yang berkualitas serta kompeten untuk dibuahi dan berkembang lebih lanjut.

Fungsi kerja ovarium dapat mengalami hambatan, salah satunya berasal dari paparan asap
rokok. Asap rokok mengandung komponen utama Nikotin, Tar, Karbon Monoksida (CO), gas
anorganik (Ammonia dan Hidrogen Sianida), logam berat (Timbal, Kadminum, Selenium, Merkuri, dan
Krominum), Nitrosamine, Fenol, Karbonil Formaldehida, dan Hidrokarbon Aromatik polinuklir yang
dapat mempengaruhi kadar hormon reproduksi di dalam tubuh [2]. Wanita yang sering terpapar asap
rokok menurunkan kemungkinan hamil sebesar 30 % [3]. Sekitar 73.3% wanita yang terpapar asap
rokok mengalami infertilitas [4]. Asap rokok menyebabkan peningkatan produksi radikal bebas
khususnya pada ovarium yang memicu terjadinya stres oksidatif pada sel-sel di ovarium. Resiko
paparan asap rokok terhadap ovarium dapat diperbaiki dengan pemberian nutrisi dan gizi yang tepat
sehingga oosit yang dihasilkan berkualitas baik dan anakan yang dilahirkan bisa survival [5, 6, 7].

Buah Zuriat atau doum palm fruit (Hyphaene thebaica L.) memiliki kandungan gizi (protein)
dan polifenol (flavonoid, fenol, saponn, tannin, terpenoid, steroid dan glikosida) yang tinggi [8, 9]. Buah
Zuriat salah satu tanaman yang sangat berguna dan terpenting di dunia [8]. Buah Zuriat biasanya
disajikan dalam bentuk minuman dan sebagai campuran kue, berfungsi sebagai antinflamasi,
antikanker, antimikrobial, stimulator kekebalan, ketahanan terhadap penyakit dan antioksidan [8, 10].
Di Indonesia, buah Zuriat sudah dikenal di tengah masyarakat sebagai salah satu obat herbal kesuburan
pada program kehamilan. Survei literatur pada beberapa database menunjukkan bahwa belum ada
penelitian terkait efek buah Zuriat terhadap fertilitas pada wanita.

Berdasarkan paparan beberapa hasil penelitian di atas, terlihat bahwa buah Zuriat yang
mengandung zat gizi dan antioksidan tinggi berpotensi baik untuk dikembangkan sebagai bahan obat
herbal. Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa nutrisi yang memberikan efek antioksidan dapat
mengatasi gangguan reproduksi wanita dan meningkatkan fertilitas sehingga suspensi buah Zuriat
diduga dapat mengoptimalkan fungsi organ reproduksi wanita terutama ovarium [11, 12]. Oleh karena
itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai efek pemberian suspensi buah Zuriat (Hyphaene thebaica
L.) terhadap morfometri ovarium yang dilihat pada aspek panjang, lebar, dan bobot ovarium serta
jumlah korpus luteum pada mencit yang diinduksi mengalami penurunan fungsi kerja ovarium
(dipaparkan asap rokok). Penelitian ini bertujuan mengkaji efek suspensi buah Zuriat (Hyphaene
thebaica L.) terhadap morfometri ovarium mencit yang terpapar asap rokok.

Material dan Metode

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu buah Zuriat, etanol 70%, NaCl 0.9%, rokok merk X, aquadest,
pakan, air minum, serbuk kayu, tisu, sarung tangan, dan mencit. Sedangkan alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kandang mencit, botol minum, jarum gavage (sonde lambung), seperangkat
alat bedah mencit, timbangan, spuit 1 mL, lumpang dan alu, gelas ukur, spatula stainless, Erlemeyer
100 ml, waterbath, jangka sorong, lup (kaca pembesar), dan kamera.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen total dengan rancangan faktorial acak
lengkap (RAL), yaitu terdiri atas 4 perlakuan berupa dosis suspensi buah Zuriat yang bertingkat dan 6
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ulangan berupa indukan mencit. Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian suspensi buah Zuriat dengan
dosis 0 g/kg BB (diberi aquadest saja) untuk kelompok kontrol (P1); 0.5 g/kg BB untuk kelompok P2;
1.0 g/kg BB untuk P3; dan 2.5 g/kg BB untuk kelompok P4. Mencit dipaparkan asap rokok 1 batang
pada hari ke 1-20 (20 hari) sebelum pemberian suspensi buah Zuriat [13]. Pemberian suspensi dilakukan
selama 20 hari yaitu pada hari ke 21-40. Mencit dikawinkan pada hari ke 40. Pengamatan terhadap
morfometri ovari-um dilakukan pada hari ke 18 kebuntingan.

Cara Kerja
1. Persiapan hewan percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit betina strain DDY dengan kondisi fisik

sehat, berumur kisaran 10 sampai 12 minggu, dan bobot berkisar 20 sampai 30 g sebanyak 24 ekor.
Sedangkan mencit jantan yang digunakan untuk mengawini betina berumur 11 sampai 13 minggu
dengan berat badan berkisar 25 sampai 35 g sebanyak 6 ekor. Mencit diperoleh dari Laboratorium
Non Ruminansia dan Satwa Harapan, Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor (IPB), kemudian
diadaptasikan selama 2 minggu sebelum diberi perlakuan. Mencit diberi obat cacing Combantrin®
1.4 mg/kg BB dosis tunggal selama satu hari pada hari terakhir adaptasi. Mencit dipelihara dalam
kandang berbentuk segi empat ukuran 38 cm x 27 cm x 13 c¢m, tertutup kawat, dan alas kandang
berupa serutan kayu yang diganti 2 kali seminggu. Setiap kandang diisi dengan 6 ekor mencit betina
dan untuk jantan dilakukan pengandangan secara berpasangan dengan dibatasi sekat. Ruangan
tempat kandang diberikan ventilasi yang cukup dengan suhu lingkungan berkisar 23-27°C serta
pencahayaan diatur dari pukul 06.00-18.00 WIB adalah siklus terang dan pukul 18.00-06.00 WIB
adalah siklus gelap. Pakan diberikan 5 g untuk satu ekor setiap harinya dan air minum diberikan
secara ad libithum. Pakan yang digunakan berupa pellet khusus untuk mencit produksi Indo Feed.

2. Pembuatan suspensi buah zuriat

Buah Zuriat yang digunakan berasal dari Farmer market, Kota Tangerang Selatan. Buah
Zuriat yang dipilih yaitu berbentuk bulat lonjong utuh, berwarna coklat kehitaman, dan sudah
dikeringkan. Buah Zur-iat dicuci dengan air yang mengalir kemudian dikeringkan dengan menjemur
dibawah sinar matahari selama 1-2 hari. Buah Zuriat kering ditimbang sebanyak 1000 g, kemudian
dipotong kecil-kecil dan digerus menggunakan mortar dan alu serta disaring dengan tapisan 2 mm
untuk diambil serbuk simplisianya. Serbuk simplisia buah Zuriat kemudian disimpan dalam lemari
pendingin agar tahan lama. Pembuatan suspensi buah Zuriat dilakukan dengan menimbang serbuk
simplisia sesuai dosis yang ditetapkan dan direndam dalam pelarut aquadest hangat (suhu 40-48°C)
sebanyak 100 mL. Suspensi dihomogenkan dengan batang pengaduk sebelum diberikan ke hewan
percobaan.

3. Pemaparan asap rokok dan injeksi oral suspensi buah zuriat pada mencit
Pemaparan mencit dengan asap rokok kretek dilakukan setelah 2 minggu masa adaptasi.
Paparan dilakukan setiap hari pukul 08.00 WIB, 10.00 WIB, 13.00 WIB, dan 15.00 WIB selama 20
hari sebanyak 1 batang per kandang. Sementara itu, pemberian suspensi buah Zuriat pada mencit
mulai dari hari ke 21-40 pada pagi hari pukul 08.00 WIB secara oral menggunakan sonde lambung
(jarum gavage) sesuai dosis perlakuan (0; 0.5; 1.0; dan 2.5 g/kg BB). Volume setiap pemberian
suspensi buah Zuriat dihitung sesuai dengan bobot badan mencit.

4. Pengawinan hewan percobaan
Pengawinan hewan percobaan dilakukan pada hari terakhir (D40) pemberian suspensi buah
Zuriat yaitu dikawinkan secara alami dengan menempatkan 4 ekor betina ke dalam suatu kandang
yang berisi 1 ekor mencit jantan. Penempatan mencit betina dan jantan dilakukan pada pukul 16.30
WIB selama * satu minggu. Koitus (hari pertama kebuntingan atau D1) ditandai dengan adanya
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keberadaan sumbat vagina berwarna putih pada besok paginya. Mencit yang telah berhasil koitus
dipelihara terpisah dari mencit yang belum koitus. Mencit yang tidak ditemukan sumbat vagina tetap
dibiarkan sekandang dengan jantan sampai terjadi koitus.

5. Pengambilan data morfometri ovarium

Pengambilan data morfometri ovarium dilakukan pada hari ke 18 kebuntingan mencit
dengan metode euthanasia dislokasi servikalis [14]. Mencit dibedah mulai dari bagian inferior ke
superior pada bagian abdominal. Bagian ovarium dikoleksi dengan memisahkannya dari lemak yang
menempel dan meletakkannya ke cawan petri steril yang sudah dilabeli. Pengamatan morfometri
ovarium dengan mengukur panjang dan lebarnya menggunakan jangka sorong, bobotnya dengan
timbangan digital, serta jumlah korpus luteum dari masing-masing mencit menggunakan kaca
pembesar dan mikroskop cahaya.

Analisis Data

Data morfometri ovarium yang didapatkan selama penelitian dilakukan analisis normalitas
untuk mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan uji Saphiro Wilk pada a = 1%. Data yang
terdistriusikan normal (p>0.01) dilakukan analisis parametik dengan Analysis of Variance (ANOVA)
pada o = 1%. Perbedaan nyata hasil uji ANOVA selanjutnya di uji lanjut dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 1%. Data diolah menggunakan program SPSS Versi 27.

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian
1. Panjang dan Lebar Ovarium Mencit
Panjang dan lebar ovarium mencit setelah dipaparkan dengan asap rokok dan diberi
pengobatan suspensi buah Zuriat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Panjang dan lebar rata-rata ovarium mencit

Perlakuan N Rata-rata panjang (cm) Rata-rata lebar (cm)
P1 5 0.24 0.21
P2 5 0.25 0.24
P3 5 0.42 0.32
P4 5 0.45 0.35

Keterangan: P1 = dosis 0 g/kg*, P2 = 0.5 g/kg, P3 = 1.0 g/kg, dan P4 = 2.5 g/kg, N = jumlah
mencit setiap perlakuan (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata panjang ovarium indukan mencit yang
diberikan pengobatan suspensi buah Zuriat setelah dipaparkan asap rokok pada kelompok P1 atau
kontrol (dosis 0 g/kg) adalah 0.24 cm, kelompok P2 (dosis 0.5 g/kg) adalah 0.25 cm, kelompok P3
(dosis 1.0 g/kg) adalah 0.42 cm, dan kelompok P4 (dosis 2.5 g/kg) sekitar 0.45 cm. Sementara itu,
rata-rata lebar ovarium mencit yang telah terpapar asap rokok dan diberi pengobatan suspensi buah
Zuriat yaitu 0.21 cm pada kelompok kontrol (dosis 0 g/kg), dan 0.35 cm pada kelompok P4 (dosis
2.5 g/kg). Hasil ini menunjukkan pemberian suspensi buah Zuriat pada mencit yang telah dipaparkan
asap rokok mampu meningkatkan rata-rata panjang dan lebar ovarium seiring peningkatan dosis
suspensi buah Zuriat yang diberikan. Hasil uji ANOVA dari panjang dan lebar ovarium dapat terlihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil uji ANOVA terhadap panjang dan lebar ovarium
Parameter F hitung Signifikansi a=1%
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Panjang ovarium 11.64 0.004 0.01
Lebar ovarium 6.72 0.002 0.01
Sumber: data primer SPSS 27 (2021)

Tabel 2 hasil analisis ANOVA terhadap data rata-rata panjang ovarium memperlihatkan
nilai signifikansi yang didapatkan (0.004) lebih kecil dari nilai o = 1% (p < 0.01). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pengobatan suspensi buah Zuriat setelah mencit dipaparkan asap
rokok berpengaruh nyata terhadap rata-rata panjang ovarium dibandingkan kelompok kontrol.
Analisis ANOVA terhadap lebar ovarium juga memperlihatkan nilai signifikansinya (0.002) lebih
kecil dibandingkan dengan nilai o= 1% (p < 0.01). Hal ini bermakna pemberian pengobatan suspensi
buah Zuriat pada mencit yang telah dipaparkan asap rokok berpengaruh nyata terhadap lebar
ovarium dibandingkan dengan kelompok kontrol. Oleh karena itu, untuk data panjang dan lebar rata-
rata ovarium dilakukan uji lanjut DMRT. Hasil uji DMRT untuk panjang dan lebar ovarium dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil uji lanjut DMRT panjang dan lebar rata-rata ovarium mencit

Perlakuan N  Rata-rata panjang (cm) Rata-rata lebar (cm)
P1 5 0.242 0.212
P2 5 0.25% 0.242
P3 5 0.42° 0.32°
P4 5 0.45° 0.35°

Keterangan: P1 = dosis 0 g/kg, P2 = 0.5 g/kg, P3 = 1.0 g/kg, dan P4 = 2.5 g/kg, Notasi (a, b,
dan c) menunjukkan perbedaan nyata pada uji DMRT o = 1% (Sumber data
primer SPSS 27, 2021)

Hasil uji lanjut DMRT (Tabel 3) terlihat bahwa pemberian suspensi buah Zuriat dosis 0.5
g/kg (P2) tidak berbeda nyata dengan kontrol terhadap panjang dan lebar ovarium mencit yang
terpapar asap rokok pada a = 1%. Sementara itu, pemberian suspensi buah Zuriat dosis 0.5 g kg™
(P2) berbeda nyata dengan kelompok P3 (dosis dosis 1.0 g/kg) dan P4 (dosis 2.5 g/kg) pada o= 1%.
Pemberian pengobatan dengan suspensi buah Zuriat dosis 1.0 g/kg (P3) dan 2.5 g/kg (P4) berbeda
nyata dibandingkan dengan kontrol pada o = 1%. Dosis suspensi buah Zuriat yang sudah efektif
dalam meningkatkan panjang dan lebar ovarium mencit adalah 1.0 g/kg (P3).

2. Bobot Ovarium
Bobot ovarium mencit didapatkan dengan menimbang ovarium kanan dan kiri kemudian
dirata-ratakan. Bobot ovarium kiri dan kanan rata-rata dari indukan mencit setelah diberi paparan
asap rokok dan pengobatan suspensi buah Zuriat dapat terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Bobot ovarium rata-rata mencit

Perlakuan N Rata-rata bobot ovarium (g)
P1 5 0.28
P2 5 0.40
P3 5 0.67
P4 5 0.56
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Keterangan: P1 = dosis 0 g/kg, P2 = 0.5 g/kg, P3 = 1.0 g/kg, dan P4 = 2.5 g/kg,
N = jumlah mencit setiap perlakuan (Sumber: data primer SPSS
27,2021)

Pada Tabel 4 dapat terlihat bahwa bobot ovarium mencit yang diberikan pengobatan
suspensi buah Zuriat setelah dipaparkan asap rokok adalah 0.28 g pada kelompok kontrol atau P1
(dosis 0 g/kg), 0.40 g pada P2 (dosis 0.5 g/kg), 0.67 g pada P3 (dosis 1.0 g/kg) dan 0.56 g pada P4
(dosis 2.5 g/kg). Hasil ini menunjukkan bahwa bobot ovarium mencit mengalami peningkatan pada
dosis 0.5 g/kg dan 1.0 g/kg dibandingkan kontrol serta menurun pada pemberian dosis 2.5 g/kg.
Hasil uji ANOVA bobot ovarium mencit dapat terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil uji ANOVA terhadap bobot ovarium mencit
Perlakuan F hitung  Signifikansi a=1%
Bobot ovarium  16.832 0.000 0.01
Sumber: data primer SPSS 27 (2021)

Berdasarkan pada olah data statistik ANOVA data lebar ovarium mencit (Tabel 5), nilai
signifikansi yang didapatkan (0.000) lebih kecil dari nilai o = 1 % (p<0.01). Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian suspensi buah Zuriat setelah mencit dipaparkan asap rokok berpengaruh terhadap
bobot ovarium mencit dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji DMRT untuk bobot ovarium dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil uji lanjut DMRT terhadap bobot ovarium mencit

Perlakuan N Rata-rata bobot ovarium (g)
P1 5 0.28°
P2 5 0.40%
P3 5 0.67¢
P4 5 0.56"

Keterangan: P1 = dosis 0 g/kg, P2 = 0.5 g/kg, P3 = 1.0 g/kg, dan P4 = 2.5 g/Kkg,
Notasi (a, b, dan ¢) menunjukkan perbedaan nyata pada uji DMRT
o = 1% (Sumber data primer SPSS 27, 2021)

Hasil uji lanjut DMRT terhadap data bobot ovarium (Tabel 6) menunjukkan bahwa
pemberian pengobatan suspensi buah Zuriat dosis 0.5 g/kg (P2) tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan kelompok kontrol (P1) pada a = 1 %. Sementara itu, pemberian pengobatan suspensi buah
Zuriat dengan dosis 1.0 g/kg dan 2.5 g/kg berbeda nyata dibandingkan kontrol pada o = 1 %.
Pemberian suspensi buah Zuriat dosis 1.0 g/kg berbeda nyata dibandingkan dengan dosis 0.5 g/kg
pada a = 1%. Dosis yang efektif berpengaruh nyata terhadap bobot ovarium adalah 1.0 g/kg (P2).

3. Jumlah Korpus Luteum (CL)
Jumlah korpus luteum rata-rata dari mencit setelah diberikan paparan asap rokok dan
pengobatan dengan suspensi buah Zuriat selama 20 hari disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7 Jumlah korpus luteum

Perlakuan N Rata-rata Jumlah Korpus Luteum
P1 5 8.4
P2 5 10.6
P3 5 11.4
P4 5 12.2

Keterangan: P1 = dosis 0 g/kg, P2 = 0.5 g/kg, P3 = 1.0 g/kg, dan P4 = 2.5 g/kg, N =
jumlah mencit setiap perlakuan (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)
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Jumlah korpus luteum dapat terlihat pada Tabel 7. Rata-rata jumlah korpus luteum mencit
setelah dipaparkan asap rokok dan diberi pengobatan suspensi buah Zuriat berkisar antara 8 — 12
buah. Perincian rata-rata jumlah CL mencit setelah dipaparkan asap rokok dan diberi pengobatan
suspensi buah Zuriat adalah 8.4 pada kelompok P1 (dosis 0 g/kg), 10.6 pada kelompok P2 (dosis 0.5
g/Kkg), 11.4 pada kelompok P3 (dosis 1.0 g/kg), dan 12.2 pada kelompok P4 (dosis 2.5 g/kg). Data
pada Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah korpus luteum meningkat seiring dengan
peningkatan dosis suspensi buah Zuriat. Hasil analisis ANOVA terhadap jumlah korpus luteum
mencit disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil uji ANOVA terhadap rata-rata jumlah korpus luteum
Parameter F hitung Signifikansi  o=1%
Korpus luteum  2.803 0.073 0.01
Sumber: data primer SPSS 27 (2021)

Berdasarkan analisis ANOVA terhadap rata-rata jumlah korpus luteum (Tabel 8), terlihat
nilai signifikansi yang didapatkan (0.073) lebih besar dibandingkan dengan nilai o= 1% (p > 0.01).
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian suspensi buah zuriat pada mencit yang sudah dipaparkan
asap rokok tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah korpus luteum dibandingkan
kelompok kontrol. Data rata-rata jumlah korpus luteum tidak dilakukan uji lanjut DMRT.

Pembahasan

Ovarium merupakan salah satu organ utama reproduksi wanita yang menentukan
keberhasilan un-tuk memperoleh keturunan. Morfometri ovarium adalah pengukuran tampilan
morfologi ovarium yang dilihat dari aspek panjang, lebar, dan bobot serta jumlah korpus luteum
(CL).

1. Panjang dan Lebar Ovarium

Panjang ovarium adalah jarak antara ujung atas sampai ujung bawah ovarium, sedangkan
lebar ova rium adalah jarak antara ujung bagian sebelah kiri sampai ujung kanan ovarium yang di
ukur menggunakan jangka sorong. Berdasarkan uji statis-tik ANOVA dan DMRT pada o = 1%
terlihat bahwa dosis suspensi buah Zuriat yang efektif dalam memper-baiki ukuran panjang dan lebar
ovarium pasca di-paparkan asap rokok kretek adalah 1.0 g/kg. Suspensi buah Zuriat dosis 0.5 g/kg
belum efektif dalam memperbaiki ukuran panjang dan lebar ovarium di-perkirakan karena dosis
yang diberikan masih rendah sehingga efeknya belum terlihat jelas.

Pemaparan asap rokok kretek yang mengandung berbagai zat toksin mengakibatkan
penyusutan ukuran panjang dan lebar ovarium. Penurunan ukuran panjang dan lebar ovarium terjadi
karena asap rokok memiliki efek ovarotoksik dan antiestrogenik [15]. Efek ovarotoksik asap rokok
melalui mekanisme stress oksidatif dapat merusak susunan membran sel-sel ovarium dan
menganggu proses pembentukan serta perkembangan folikel (folikulogenesis). Hal ini memicu
terjadinya kerusakan folikel secara keseluruhan bahkan oksidasi DNA folikel maupun korpus luteum
[16, 17, 18].

Beberapa hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa paparan asap rokok mengakibatkan
penurunan jumlah folikel primordial dan primer pada tikus [19, 20]. Efek ovarotoksik asap rokok
juga telah dilaporkan mengaki-batkan hambatan dan atresia pada semua tahapan folikel yang sedang
berkembang. Hal ini mengakibat-kan jumlah folikel yang berkembang ke tahapan tersier dan de
Graff berkurang. Padahal keberadaan antrum yang semakin besar pada folikel tersier dan de Graff
ini menambah ukuran panjang dan lebar ovari-um. Oleh karena itu, ukuran panjang dan lebar
ovarium mencit yang terpapar asap rokok dan hanya diberi pengobatan aquadest saja lebih kecil
dibandingkan dengan yang diberikan pengobatan suspensi buah Zuriat.
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Sementara itu, efek antiestrogenik asap rokok dengan menurunkan kadar hormon estrogen
dan progesteron. Produksi hormon estrogen banyak ditemukan dalam folikel antral ovarium.
Kelangsu ngan perkembangan folikel ovarium dijaga oleh sel granulosa karena reseptor hormon
gonadotropin hanya ada di sel granulosa [21]. Nikotin yang terkandung dalam asap rokok dapat
menginduksi nekrosis pada sel granulosa ovarium tikus [19]. Hal ini mengakibatkan gangguan
perkembangan folikel dan menurunkan kadar hormon estrogen. Sedangkan penurunan kadar hormon
progesteron dilaporkan karena paparan asap rokok mengakibatkan hambatan ekspansi cumulus
ooforus dan kegagalan ter-bentuknya korpus luteum. Data hasil pengamatan terhadap permukaan
ovarium mencit kelompok kontrol menunjukkan ada beberapa ovarium yang tidak terjadi
pembentukan korpus luteum sebagai tanda tidak adanya ovulasi.

Rendahnya sekresi hormon estrogen dan progesteron berimbas pada proses folikulogenesis
yaitu tid-ak terjadi umpan balik negatif pada hipofisis sehingga Foliclle Stimulating Hormone (FSH)
tetap tinggi saat memasuki fase luteal. Sementara itu, sekresi Luteinizing Hormone (LH) hanya
mengalami sedikit hambatan. Efek jangka panjang paparan asap rokok adalah menurunnya sekresi
hormon LH dan meningkatkan sekresi hormon FSH sehingga proses ovulasi sulit terjadi [22]. Pada
saat ini, folikel tersier dan de Graff tidak terbentuk sehingga ovarium masih berada dalam tahapan
folikel primer. Hal ini menyebabkan ukuran panjang dan lebar ovarium pun berkurang dibanding-
kan saat dalam kondisi normal.

Pemberian pengobatan dengan suspensi buah Zuriat memberikan efek yang baik terhadap
panjang dan lebar ovarium mencit yang telah dipaparkan asap rokok. Peningkatan ukuran panjang
dan lebar ovarium terjadi seiring dengan peningkatan dosis yang diberikan. Hal ini diduga
kandungan utama metabolit sekunder buah Zuriat yang bersifat sebagai antioksi-dan yaitu senyawa
flavonoid dan fenol cukup baik dalam menangkal radikal bebas dari asap rokok di ovarium.
Kandungan aktioksidan yang terdapat dalam tumbuhan sangat berperan penting dalam memper-
baiki fungsi reproduksi [21]. Selain itu, senyawa flavonoid dapat mer-eduksi radikal bebas yang
berasal dari paparan lingkungan [23]. Oleh karena itu, paparan asap rokok yang menyebabkan
kerusakan pada ovarium dengan ter-jadinya penyusutan panjang dan lebar ovarium dapat ditangani
dengan baik oleh pemberian suspensi buah Zuriat. Radikal bebas yang awalnya meningkat pada
ovarium akibat paparan asap rokok berkurang diduga berkurang seiring dengan peningkatan panjang
dan lebar ovarium setelah diberikan pengobatan suspensi buah Zuriat.

2. Bobot Ovarium

Bobot ovarium merupakan berat atau massa ovarium mencit setelah dipaparkan asap rokok
dan diberi pengobatan suspensi buah Zuriat yang diamati dengan menimbangnya di atas timbangan
digital. Hasil pengujian statistik ANOVA dan DMRT pada a = 1% pada data bobot ovarium mencit
yang telah dipaparkan asap rokok terlihat bahwa dosis rebusan buah Zuriat yang efektif dalam
memperbaiki bobot ovarium adalah 1.0 g/kg. Bobot ovarium mencit yang telah dipaparkan asap
rokok meningkat seiring dengan peningkatan dosis suspensi buah Zuriat yang diberikan.

Bobot ovarium mencit yang telah dipaparkan asap rokok pada kelompok kontrol lebih
rendah dibandingkan kelompok perlakuan. Paparan asap rokok dapat menurunkan bobot ovarium.
Jumlah folikel yang matang menentukan bobot ovarium [20, 24]. Folikel ovarium adalah target
utama organ reproduksi yang dapat dirusak oleh asap rokok [18]. Penurunan bobot ovarium terjadi
karena sedikitnya folikel de Graff yang mengalami ovulasi [25]. Hal ini karena antrum pada folikel
tersier dan de Graff berisi cairan yang dapat menambah bobot ovarium.

Kandungan nikotin asap rokok telah diteliti dapat masuk ke dalam cairan folikel. Nikotin
mengakibatkan rendahnya kadar estrogen dalam cairan folikel melalui mekanisme penghambatan
kerja enzim aroma-tase yang mengkonversi prekursor androgen menjadi estrogen. Sementara itu,
kandungan logam berat cadmium tidak hanya ditemukan dalam cairan folikel, namun juga pada oosit
mencit yang dipaparkan asap rokok [18]. Kandungan hidrokarbon aromatik polinuklirnya seperti
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benzo (a) pyrene atau B(a)P menyebabkan peningkatan pada hormon FSH dan LH sehingga folikel
primordial dan primer gagal berkembang sampai tahapan pra antral atau ovarium disebut berada
dalam kondisi ovarium prematur [26]. Folikel yang gagal berkembang ini kemudian mengalami
atresia dan pengerutan.

Paparan asap rokok yang mengakibatkan stress oksidatif pada ovarium juga diketahui
merusak me-lalui mekanisme abnormalitas komunikasi oosit dan sel granulosa, disfungsi inti oosit,
dan nekrosis atau apoptosis pada sel granulosa [18]. Selain itu, stress oksidatif yang terjadi pada
ovarium juga mengarahkan sel granulosa untuk masuk ke jalur autofagi dengan ditandai tingginya
ekspresi protein Atg. Protein tersebut berfungsi dalam memfagosit organel yang rusak seperti folikel
yang mengalami atresia. Oleh karena itu, aktifnya protein Atg me-nyebabkan penyusutan pada
cadangan folikel primer ovarium [27]. Folikel antral yang tidak terbentuk dan penyusutan jumlah
cadangan folikel primer akibat paparan asap rokok dalam penelitian ini diperkirakan menjadi
penyebab rendahnya bobot ovarium. Oleh karena itu bobot ovarium mencit menjadi lebih rendah
pada kelompok kelompok kontrol.

Pengobatan suspensi buah Zuriat mampu meningkatkan bobot ovarium mencit seiring
dengan peningkatan dosis yang diberikan. Kandungan anti-oksidan dalam suspensi buah Zuriat
dapat meredam stress oksidatif yang terjadi akibat peningkatan radikal bebas dari asap rokok.
Senyawa flavonoid memiliki struktur yang sama dengan estrogen jenis 17 a etradiol dan dapat
berikatan langsung dengan reseptor estrogen (ER). Sementara itu, kandungan saponin, steroid,
tannin, dan terpenoid yang terdapat dalam suspensi buah Zuriat masuk ke dalam jalur bi-osintesa
hormon steroid dan dikonversi menjadi estrogen [28]. Kandungan saponin dalam rumput kebar dapat
menjadi bahan dasar untuk sin-tesis hormon steroid, terutama estrogen [29]. Hal ini memicu
peningkatan kadar hormon estrogen di dalam darah.

Kadar hormon estrogen yang kembali tinggi da-lam darah memberikan umpan balik pada
hipotalamus untuk mensekresikan Gonadotropin Releasing Factor (GnRF). Sekresi GnRF
merangsang hipofisis untuk menghasilkan FSH yang menstimulasi perkembangan folikel primer
menjadi de Graff. Es-trogen yang meningkat juga memicu terjadinya lonjakan LH sehingga terjadi
ovulasi singkat [28]. Kondisi siklus ovarium yang membaik ini berefek pada perbaikan morfologi
ovarium terutama terjadi kembali pembentukan folikel dan korpus lute-um sehingga bobotnya pun
menjadi meningkat.

3. Jumlah Korpus Luteum

Pembentukan korpus luteum merupakan mani-festasi terjadinya keberhasilan ovulasi. Data
pada penelitian ini menunjukkan jumlah korpus luteum mencit yang telah dipaparkan asap rokok
dan diberi pengobatan suspensi buah Zuriat tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol pada o= 1%
walaupun jumlahnya meningkat seiring dengan peningkatan dosis. Jumlah korpus luteum pada
kelompok kontrol terlihat hanya sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kelompok perlakuan.
Kandungan asap rokok yang menyebabkan rendahnya kadar estrogen dan LH mengakibatkan folikel
de Graff tidak jadi men-galami ovulasi sehingga korpus luteum tidak terbentuk [30].

Pemberian pengobatan dengan suspensi buah Zuriat pada mencit yang terpapar asap rokok
diduga mampu memperbaiki kerusakan pada sel-sel ovarium khususnya folikel. Perbaikan folikel
ovarium ini ditandai dengan terjadinya ovulasi kembali. Hal ini karena ovulasi dapat terjadi jika
folikel primordial dan primer dapat berkembang menjadi folikel tersier dan de Graff. Pemberian
pengobatan menggunakan senyawa tumbuhan yang mengandung senyawa flavonoid pada mencit
yang terpapar asap rokok dapat me micu terjadi ovulasi singkat [28]. Ovulasi yang semakin singkat
mengisyaratkan semakin banyak korpus luteum yang terbentuk.

Jumlah korpus luteum normal pada mencit diasumsikan 6-15 buah karena satu indukan
mencit dapat melahirkan anak 6-15 ekor [31]. Pada penelitian ini, jumlah korpus luteum yang
terbentuk adalah 8-12 buah. Jumlah ini berada dalam kisaran normal dan menjadi bukti bahwa
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pengobatan suspensi buah Zuriat selama 20 hari telah berhasil mem-perbaiki kerusakan yang terjadi
pada folikel ovarium. Selai itu, pemaparan asap rokok yang diberikan pada mencit diduga tidak
menyebabkan kerusakan parah pada folikel-folikel ovarium sehingga perbaikannya pun tidak
berlangsung lama.

Kesimpulan

Pemberian suspensi buah Zuriat (Hyphaene thebeica L.) memiliki efek yang baik untuk
memperbaiki fertilitas dengan adanya peningkatan morfometri (panjang, lebar, dan bobot) ovarium
mencit pada dosis paling efektif 1.0 g/kg BB.
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